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Abstract: The Relationship Between Environment and Smoking Behavior 
Among Students of Muhammadiyah University Prof. DR. HAMKA. Smoking 
behavior among young adults in Indonesia remains a significant public health 
concern. This study aimed to analyze the relationship between social environment 
factors (family, peers, and social media) and smoking behavior among university 
students. This research employed an analytic observational design with a cross-
sectional approach, conducted from February to March 2025 at the Faculty of Islamic 
Studies, Muhammadiyah University Prof. DR. HAMKA. A total of 63 respondents, 
consisting of active student smokers, were included using a total sampling technique. 
Data were collected using a validated and reliable questionnaire (reliability coefficient 
= 0.679). Statistical analysis was performed using the Chi-square test; when 
assumptions were not met, alternative non-parametric tests (Kruskal-Wallis and 
Mann-Whitney) were applied, with a significance level of α = 0.05 and a 95% 
confidence level. The results showed no statistically significant association between 
family environment (p = 0.182), peer influence (p = 0.123), and social media 
exposure (p = 0.533) with smoking behavior. The absence of significant associations 
may be explained by several factors, including the relatively small sample size, which 
may reduce statistical power, and the homogeneity of the sample, as all respondents 
were active smokers, limiting variability in outcomes. Additionally, unmeasured 
confounding variables such as psychological factors, stress levels, and individual 
behavioral determinants may play a more dominant role. The relationship between 
social environment and smoking behavior is also likely complex and indirect, which 
may not be adequately captured using a cross-sectional design. 
In conclusion, this study found no significant relationship between social 
environmental factors and smoking behavior among students. However, these 
findings should be interpreted cautiously, as the possibility of a true association 
cannot be ruled out due to methodological limitations. 
Keywords: Smoking Behavior, Social Environment, University Students, Young 

Adults 
 
Abstrak: Hubungan Lingkungan Sosial Terhadap Perilaku Merokok 
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. Perilaku merokok 
pada dewasa muda di Indonesia masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang 
signifikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara lingkungan 
sosial (keluarga, teman sebaya, dan media sosial) dengan perilaku merokok pada 
mahasiswa. Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan 
pendekatan cross-sectional yang dilaksanakan pada Februari–Maret 2025 di Fakultas 
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. Sampel penelitian 
berjumlah 63 responden yang merupakan mahasiswa aktif dan perokok, dipilih 
menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner tervalidasi 
dan reliabel (nilai reliabilitas 0,679). Analisis statistik dilakukan secara bivariat 
menggunakan uji Chi-square, dan apabila tidak memenuhi asumsi, digunakan uji 
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alternatif non-parametrik yaitu Kruskal-Wallis dan Mann-Whitney, dengan tingkat 
signifikansi α = 0,05 dan derajat kepercayaan 95%. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan keluarga (p = 
0,182), teman sebaya (p = 0,123), maupun media sosial (p = 0,533) dengan perilaku 
merokok mahasiswa. Ketidaksignifikanan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, 
antara lain ukuran sampel yang relatif kecil sehingga menurunkan kekuatan uji 
statistik (statistical power), homogenitas karakteristik responden (seluruh responden 
merupakan perokok aktif sehingga variabilitas terbatas), serta kemungkinan adanya 
faktor perancu lain yang tidak diukur seperti faktor psikologis, tingkat stres, dan 
faktor individu. Selain itu, hubungan antara lingkungan sosial dan perilaku merokok 
kemungkinan bersifat kompleks dan tidak langsung, sehingga tidak dapat ditangkap 
secara optimal melalui desain cross-sectional. Penelitian ini tidak menemukan 
hubungan yang bermakna secara statistik antara lingkungan sosial dengan perilaku 
merokok mahasiswa. Namun, hasil ini perlu diinterpretasikan secara hati-hati karena 
tidak menutup kemungkinan adanya hubungan yang sebenarnya (true association) 
tetapi tidak terdeteksi akibat keterbatasan metodologis penelitian. 
Kata Kunci: Perilaku Merokok, Lingkungan Sosial, Mahasiswa, Dewasa Muda. 
 
PENDAHULUAN 
     Perilaku merokok pada dewasa muda 
masih menjadi masalah kesehatan 
masyarakat yang signifikan, terutama di 
Indonesia yang termasuk negara dengan 
prevalensi perokok tinggi di dunia. 
Dampak merokok sangat luas, meliputi 
penyakit kardiovaskular, gangguan 
pernapasan, penurunan produktivitas, 
hingga peningkatan angka kematian 
(World Health Organization; The 
Tobacco Atlas, 2016) (Ugmsehat, 2020). 
     Hasil penelitian (Artanti et al., 2024) 
menunjukkan bahwa faktor lingkungan 
sosial, seperti keluarga, teman sebaya, 
dan media sosial, memiliki peran penting 
dalam membentuk perilaku merokok 
pada remaja dan dewasa muda. Namun, 
hasil penelitian masih menunjukkan 
inkonsistensi, di mana beberapa studi 
menemukan bahwa faktor-faktor 
tersebut tidak selalu berhubungan 
signifikan dengan intensitas atau 
keberlanjutan perilaku merokok, 
khususnya pada individu yang sudah 
menjadi perokok aktif. 
     Selain itu, masih terbatas penelitian 
yang menganalisis secara simultan 
berbagai dimensi lingkungan sosial 
(keluarga, teman sebaya, dan media 
sosial) dalam satu populasi mahasiswa di 
Indonesia. Penelitian yang berfokus 
khusus pada kelompok perokok aktif 
juga masih jarang dilakukan, sehingga 
variasi perilaku menjadi terbatas dan 
dapat memengaruhi hasil hubungan 
yang ditemukan. Kesenjangan ini 

menunjukkan perlunya penelitian lebih 
lanjut untuk memahami apakah 
lingkungan sosial masih berperan ketika 
perilaku merokok sudah terbentuk. 
(Augustina et al., 2022). 
     Berdasarkan hal tersebut, penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis 
hubungan antara lingkungan sosial 
dengan perilaku merokok pada 
mahasiswa. Dan juga Penelitian 
mengenai pengaruh lingkungan sosial 
terhadap perilaku merokok pada 
mahasiswa berbasis fakultas keagamaan 
masih terbatas di Indonesia. Sehingga 
hal tersebut yang menjadi alasan peneliti 
untuk melakukan penelitian pada 
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama 
Islam. Hipotesis penelitian ini adalah 
terdapat hubungan yang signifikan 
antara lingkungan sosial (keluarga, 
teman sebaya, dan media sosial) dengan 
perilaku merokok mahasiswa. 

 
METODE 
        Penelitian mengenai pengaruh 
lingkungan sosial terhadap perilaku 
merokok pada mahasiswa berbasis 
fakultas keagamaan masih terbatas di 
Indonesia, sehingga diperlukan kajian 
empiris untuk memahami dinamika 
perilaku tersebut dalam konteks sosio-
kultural yang spesifik.  

Penelitian ini merupakan penelitian 
observasional analitik dengan desain 
cross-sectional yang dilaksanakan pada 
Februari–Maret 2025 di Fakultas Agama 
Islam Universitas Muhammadiyah Prof. 
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DR. HAMKA. Populasi target adalah 
seluruh mahasiswa aktif angkatan 2022–
2024. Sampel penelitian berjumlah 63 
responden yang merupakan mahasiswa 
perokok aktif selama lebih dari 1 tahun 
secara terus menerus. Teknik sampling 
yang digunakan adalah total sampling 
pada populasi terjangkau yang 
memenuhi kriteria inklusi, yaitu 
mahasiswa aktif dan bersedia menjadi 
responden. Namun demikian, pemilihan 
populasi yang hanya mencakup perokok 
aktif merupakan keterbatasan 
metodologis karena tidak adanya 
kelompok pembanding (non-perokok). 
Hal ini menyebabkan analisis hubungan 
faktor risiko terhadap kejadian merokok 
menjadi terbatas, sehingga penelitian ini 
lebih menilai perbedaan tingkat 
intensitas perilaku merokok (ringan, 
sedang, berat) dibandingkan dengan 
kejadian merokok itu sendiri. 

Data dikumpulkan menggunakan 
kuesioner yang telah melalui uji validitas 
dan reliabilitas, dengan nilai reliabilitas 
sebesar 0,679 yang tergolong borderline 
acceptable, sehingga interpretasi hasil 
perlu dilakukan secara hati-hati. Variabel 
dependen adalah perilaku merokok yang 
dikategorikan berdasarkan jumlah 
konsumsi batang per hari, yaitu perokok 
ringan (1–10 batang/hari), sedang (11–
20 batang/hari), dan berat (≥20 
batang/hari). Namun, pengukuran ini 
memiliki keterbatasan karena belum 
mempertimbangkan durasi merokok, 
indeks Brinkman, maupun tingkat 
ketergantungan nikotin. 

Variabel independen adalah 
lingkungan sosial yang terdiri dari 
lingkungan keluarga, teman sebaya, dan 
paparan media sosial. Definisi 

operasional variabel ditentukan 
berdasarkan skor kuesioner yang 
kemudian dikategorikan menjadi 
“mendukung” dan “tidak mendukung” 
untuk lingkungan keluarga dan teman, 
serta “terpapar” dan “tidak terpapar” 
untuk media sosial. Namun, kategori ini 
belum menggambarkan secara rinci 
intensitas dan kualitas paparan, 
sehingga berpotensi menimbulkan bias 
klasifikasi. 

Analisis data dilakukan secara 
bivariat menggunakan uji Chi-square. 
Apabila tidak memenuhi asumsi, 
digunakan uji alternatif non-parametrik 
yaitu Kruskal-Wallis dan dilanjutkan 
dengan uji Mann-Whitney. Uji statistik 
dilakukan pada tingkat signifikansi α = 
0,05 dengan derajat kepercayaan 95%. 
Penelitian ini belum mengontrol faktor 
perancu lain yang berpotensi 
memengaruhi perilaku merokok, seperti 
tingkat stres, kondisi ekonomi, konsumsi 
alkohol, pendidikan orang tua, faktor 
budaya, serta akses terhadap rokok, 
sehingga hasil yang diperoleh perlu 
diinterpretasikan dengan 
mempertimbangkan kemungkinan 
adanya confounding bias. Penelitian ini 
telah lolos kaji etik oleh Komisi Etik 
Penelitian Kesehatan Fakultas 
Kedokteran Universitas Muhammadiyah 
Prof. DR. HAMKA dengan nomor 
KEPKK/FK/042/03/2025. 
 
HASIL 

Dari hasil analisa data, didapatkan 
hasil bahwa tidak ada hubungan antara 
lingkungan sosial dengan perilaku 
merokok pada mahasiswa. 
 

 
Tabel 1. Hubungan Lingkungan Sosial Terhadap Perilaku Merokok Pada 

Mahasiswa Univestas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA 
 Perilaku Merokok  
Variabel Ringan Sedang Berat Total P 

Value 
N % N % N % N %  

Lingkungan 
Keluarga 

         

Mendukung 3 4,76  1 1,59 1 1, 59 5 7,94 0,182 
Tidak 
Mendukung 

50 79,37 6 9,52 2 3, 17 58 92,06 
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Lingkungan 
Teman 

         

Mendukung 3 4, 76 0 0 1 1,59 4 6,35 0,123 
Tidak 

Mendukung 
50 79,37 7 11,11 2 3,17 59 93,65 

Media 
Sosial 

         

Terpapar 6 9,52 1 1,59 1 1,59 8 12,7 0,533 
Tidak 

Terpapar 
47 74,61 6 9,52 

 
2 3,17 55 87,3 

Jumlah       63 100  
 

PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa secara statistik tidak ada 
hubungan yang signifikan antara 
lingkungan keluarga (p = 0,182), teman 
sebaya (p = 0,123), dan media sosial (p 
= 0,533) dengan perilaku merokok 
mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa dalam populasi yang diteliti, 
faktor lingkungan sosial tidak berperan 
dominan dalam menentukan intensitas 
perilaku merokok, melainkan 
kemungkinan dipengaruhi oleh faktor 
lain di luar variabel yang diteliti. Artinya, 
meskipun ada kecenderungan, secara 
statistik data ini tidak cukup kuat untuk 
menyimpulkan bahwa perilaku merokok 
pada anak dipengaruhi langsung oleh 
lingkungan keluarga. Hasil ini didukung 
oleh penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa orang tua sangat 
berperan pada masa remaja, salah 
satunya adalah pola asuh keluarga akan 
sangat berpengaruh pada perilaku 
remaja. Ketiadaan teguran dan 
hukuman dari orang tua terkait dengan 
perilaku merokok anak akan dianggap 
sebagai suatu bentuk pengukuhan atas 
perilaku merokoknya sehingga perilaku 
merokok tersebut tetap dijalankan 
(Anwary, 2020). 

Tidak ditemukannya hubungan 
yang signifikan dalam penelitian ini perlu 
dianalisis secara kritis. Salah satu 
kemungkinan utama adalah ukuran 
sampel yang relatif kecil (n = 63), yang 
dapat menurunkan kekuatan uji statistik 
(statistical power) sehingga 
meningkatkan risiko terjadinya type II 
error (hubungan yang sebenarnya ada 
tetapi tidak terdeteksi secara statistik) 
(Lemeshow et al., 1990). Selain itu, 

homogenitas populasi, di mana seluruh 
responden merupakan perokok aktif, 
menyebabkan variasi data menjadi 
terbatas sehingga menyulitkan dalam 
mendeteksi hubungan antar variabel. 
Studi oleh (Fitri et al., 2024)menyatakan 
bahwa interaksi dengan teman sebaya 
merupakan faktor penting dalam 
menentukan perilaku merokok remaja, 
namun pengaruh ini dapat berkurang 
seiring dengan meningkatnya kesadaran 
dan pengetahuan remaja tentang 
bahaya merokok.  

Temuan ini sejalan dengan studi 
oleh (Foong, 2025), untuk usia minimal 
18 tahun, jurnal yang menyatakan tidak 
ada hubungan signifikan secara eksplisit 
antara media sosial dan perilaku 
merokok belum ditemukan dalam hasil 
pencarian ini. Sebagian besar literatur 
justru menegaskan bahwa media sosial 
sebagai salah satu media informasi dan 
iklan rokok berperan dalam 
memengaruhi perilaku merokok, 
terutama melalui paparan iklan dan 
konten yang menarik perhatian 
pengguna muda. Berdasarkan hasil 
penelitian (Nadiatus Syifa, 2024) 
ditemukan bahwa tidak ada hubungan 
yang signifikan antara paparan konten 
positif tentang rokok di media sosial 
YouTube dengan perilaku merokok pada 
remaja. Media video dinilai sebagai 
sarana edukasi kesehatan yang efektif 
karena memadukan audio, teks, dan 
gambar bergerak, sehingga mampu 
memperjelas imajinasi remaja serta 
menarik perhatian mereka. Dengan 
hadirnya video edukasi di YouTube, 
diharapkan para remaja semakin 
menyadari dampak buruk merokok 
terhadap kesehatan. 



pISSN:2355-7583 | eISSN:2549-4864 
http://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/kesehatan 

 

 
Jurnal Ilmu Kedokteran dan Kesehatan, Vol. 13, No. 5, Mei 2026 1175 
 
 
 

Faktor lain yang dapat 
menjelaskan hasil ini adalah adanya bias 
seleksi, karena hanya melibatkan 
mahasiswa yang sudah merokok, 
sehingga tidak terdapat kelompok 
pembanding (non-perokok). Hal ini 
menyebabkan penelitian lebih menilai 
tingkat intensitas merokok daripada 
faktor determinan terjadinya perilaku 
merokok itu sendiri. Selain itu, 
penggunaan instrumen dengan nilai 
reliabilitas 0,679 yang tergolong 
borderline dapat memengaruhi 
sensitivitas alat ukur dalam menangkap 
variasi lingkungan sosial secara akurat. 

Selain aspek metodologis, faktor 
konteks sosial juga perlu 
dipertimbangkan. Mahasiswa yang 
berasal dari fakultas berbasis 
keagamaan kemungkinan memiliki 
norma sosial dan religius yang lebih kuat 
terhadap perilaku merokok. Norma 
tersebut dapat menimbulkan tekanan 
sosial (social desirability bias) yang 
memengaruhi responden dalam 
menjawab kuesioner, sehingga terjadi 
underreporting terhadap pengaruh 
lingkungan sosial maupun perilaku 
merokok yang sebenarnya (Grimm, 
2010). Dengan demikian, hasil yang 
tidak signifikan dapat mencerminkan 
adanya bias pelaporan, bukan semata-
mata tidak adanya hubungan yang 
nyata. 

Selain itu, pengaruh lingkungan 
sosial terhadap perilaku merokok 
kemungkinan bersifat tidak langsung 
dan dimediasi oleh faktor psikologis 
individu, seperti stres, kontrol diri, dan 
mekanisme koping. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa faktor 
individu seringkali lebih dominan dalam 
menentukan perilaku merokok 
dibandingkan faktor lingkungan pada 
kelompok usia dewasa muda, terutama 
pada individu yang sudah menjadi 
perokok aktif (Artanti et al., 2024). Hal 
ini dapat menjelaskan mengapa variabel 
lingkungan sosial dalam penelitian ini 
tidak menunjukkan hubungan yang 
signifikan. 

Penelitian ini memiliki beberapa 
keterbatasan yang perlu diperhatikan 
dalam interpretasi hasil. Pertama, desain 
cross-sectional tidak dapat menjelaskan 

hubungan kausal antara variabel. Kedua, 
penelitian ini hanya melibatkan perokok 
aktif tanpa kelompok pembanding, 
sehingga membatasi generalisasi hasil. 
Ketiga, penelitian dilakukan pada satu 
institusi (single center) dengan jumlah 
sampel yang relatif kecil. Keempat, data 
dikumpulkan melalui metode self-report 
yang berpotensi menimbulkan bias 
informasi. Selain itu, tidak dikontrolnya 
faktor perancu seperti tingkat stres, 
kondisi ekonomi, konsumsi alkohol, 
pendidikan orang tua, budaya, dan akses 
terhadap rokok juga menjadi 
keterbatasan yang dapat memengaruhi 
hasil penelitian. Dengan 
mempertimbangkan berbagai faktor 
tersebut, hasil penelitian ini perlu 
diinterpretasikan secara hati-hati. 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk 
menggunakan desain longitudinal, 
melibatkan kelompok non-perokok 
sebagai pembanding, memperbesar 
ukuran sampel, serta mengontrol faktor 
perancu agar dapat memberikan 
gambaran yang lebih komprehensif 
mengenai hubungan antara lingkungan 
sosial dan perilaku merokok. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan signifikan antara lingkungan 
keluarga, teman sebaya, dan media 
sosial dengan tingkat perilaku merokok 
pada mahasiswa FAI UHAMKA. Namun, 
diperlukan penelitian lebih lanjut dengan 
sampel lebih besar dan populasi yang 
lebih heterogen. 
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